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Abstrak

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi merupakan aset atau aktiva
penting karena mampu atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya
tergantung kepada kinerja karyawannya. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh bukti empiris pengaruh komunikasi interpersonal, kondisi kerja dan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Negari Agro Wisata Kopi &
Balinese House.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Negari Agro
Wisata Kopi & Balinese House pada tahun 2021 yang berjumlah 40 orang. Sampel
penelitian ditentukan dengan metode sampel jenuh sebanyak 40 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
observasi, wawancara, dokumentasi serta dengan menyebarkan kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji analisis
determinasi berganda, uji F, uji t dengan alat analisis yang digunakan adalah SPSS
25.00.

Hasil penelitian menunjukkan komunikasi interpersonal, kondisi kerja dan
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Negari Agro Wisata Kopi & Balinese House. Hal yang harus ditingkatkan
adalah keterbukaan karyawan ketika berkomunikasi dengan rekan kerja atau lawan
bicara, lingkungan kerja yang baik agar karyawan tidak mudah jatuh sakit, stress
dan sulit berkonsentrasi, harus diperbaiki agar karyawan tidak stress,
perkembangan diri karyawan dan kemampuannya, rasa saling menghormati antar
karyawan, menghargai, dan ramah antara sesama karyawan, dan karyawan selalu
mengutamakan kreativitas dan kualitas dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu,
bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau menggunakan
subjek penelitian lain.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, Komunikasi
Interpersonal, Kondisi Kerja.
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I. PENDAHULUAN

Kinerja adalah suatu hasil
yang telah dikerjakan dalam rangka
mencapai tujuan organisasi yang
dilaksanakan secara legal, tidak
melanggar hukum serta sesuai dengan
moral dan tanggung jawab yang
dibebankan  kepadanya.  Kinerja
karyawan sangat penting bagi
organisasi atau perusahaan karena
kinerja karyawan merupakan salah
satu upaya dalam pencapaian tujuan
perusahaan itu sendiri.

Kinerja  karyawan  pada
Negari Agro Wisata Kopi & Balinese
House berada pada kondisi belum
optimal dilihat dari tingkat absensi
karyawan yang tergolong tinggi.
Tingkat absensi karyawan tinggi
karena karyawan sering tidak masuk
kerja karena sakit namun tidak
membawa surat keterangan dokter,
selain itu karyawan sering tidak
masuk Kkerja dengan keterangan yang
tidak jelas serta terdapat karyawan
yang kurang disiplin  mentaati
peraturan yang ditetapkan seperti
sering terlambat saat datang ke
tempat kerja dan pulang lebih awal.
Kemampuan  bekerjasama  antar
karyawan juga dirasa kurang ketika
ada rombongan wisatawan yang
berkunjung.

Faktor

lain yang
mempengaruhi  Kkinerja  karyawan
belum optimal yaitu komunikasi
interpersonal yang kurang baik
perihal sikap dan prilaku dalam
menyambut dan melayani tamu
dilihat dari keluhan tamu yang terjadi
karena karyawan kurang memiliki
sikap ramah dan kurangnya sikap
terbuka dalam menyambut tamu
memberikan pelayanan kepada tamu.
Selain itu, kurangnya koordinasi dan
dukungan antara sesama karyawan.

Penelitian yang berkaitan

dengan pengaruh komunikasi
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interpersonal terhadap Kinerja
karyawan searah dengan penelitian
yang dilakukan oleh Irfal (2021),
Ghofar, et al., (2018) dan
Abdurrahman (2018) dengan hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
keterampilan komunikasi
interpersonal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai
artinya semakin baik keterampilan
komunikasi interpersonal  maka
semakin baik pula kinerjanya, namun
berbeda dengan penelitian yang
dilakukan  oleh  Zakaria  dan
Leiwakabessy (2020) dengan hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kemampuan berkomunikasi
interpersonal  tidak  mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan  artinya  kemampuan
berkomunikasi interpersonal tidak
memiliki  dampak yang cukup
terhadap peningkatan Kinerja
karyawan.

Selain itu kondisi kerja yang
kurang baik juga mempengaruhi
belum optimalnya kinerja karyawan
dilihat dari sulitnya karyawan
berkonsentrasi karena suasana kerja
yang bising. Selain itu, kurang
tersedianya fasilitas kerja yang
memadai untuk menunjang aktivitas
karyawan dan karyawan merasa tidak
aman karena harus bekerja dibawah
pohon-pohon besar yang rindang.

Penelitian yang berkaitan dengan
pengaruh kondisi kerja terhadap
kinerja karyawan searah dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ahyat
(2019), Hartanto,dkk (2018), dan
Aseanty  (2017) dengan hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
kondisi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan artinya penentuan kondisi
kerja yang baik tersebut
menyebabkan kinerja karyawan yang
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lebih tinggi, namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Lazuardi, dkk. (2021) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat adanya pengaruh kondisi
kerja terhadap kinerja karyawan
artinya kondisi kerja yang dianalisis
meliputi penerangan, suhu,
kebisingan, tata ruang tidak
berpengaruh terhadap tinggi ataupun
rendahnya Kinerja karyawan.
Disamping  itu,  budaya
organisasi yang diterapkan saat ini
diperusahaan kurang dapat
mengoptimalkan Kkinerja karyawan
dilihat dari permasalahan yang ada,
karyawan masih kurang agresif dalam
menawarkan suatu produk kepada
wisatawan untuk mencapai target
yang ditetapkan perusahaan.
Karyawan juga belum memiliki
kesadaran untuk mengembangkan
diri  dalam mentaati peraturan
perusahaan dan kurangnya sikap
saling menghormati antar sesama
karyawan sehingga sering terjadi
kesalahpahaman dalam bekerja.
Penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan searah
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sagita, dkk (2018), Dunan, dkk
(2020), dan Yosepha (2019) dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan artinya semakin tinggi
budaya organisasi, maka akan
semakin baik kinerja karyawan,
namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Azizah, dkk
(2017) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara langsung
budaya organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
artinya budaya organisasi yang
dijadikan pedoman dalam aktivitas di
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organisasi  juga  tidak  dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

KAJIAN LITERATUR

Pengertian kinerja

Kinerja adalah hasil kerja dan
perilaku kerja yang telah dicapai
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam
suatu periode tertentu (Kasmir,
2016:182). Menurut Mangkunegara
(2016:67) “Istilah Kkinerja berasal
dari kata Job Performance atau
Actual Performance (prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang
dicapai oleh seseorang)”. Pengertian
Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai
dalammelaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab  yang
diberikan  kepadanya. = Menurut
Prawirosentono  dan  Primasari

(2016:87) kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing,
dalam rangka upayamencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral dan etika. Terdapat

hubungan erat antara kinerja
perseorangan dengan Kinerja
perusahaan.

Pengertian komunikasi interpersonal

Menurut Mulyana (2016:81)
komunikasi antar pribadi atau
komunikasi interpersonal adalah
komunikasi  antara  orang-orang
secara tatap muka yang

memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal maupun
non verbal. Menurut Budyatna
(2015:159) komunikasi interpersonal
adalah proses pertukaran informasi di
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seseorang dengan paling kurang
seorang lainya atau biasanya diantara
dua orang yang dapat langsung
diketahui sebaliknya. Komunikasi
interpersonal mengacu pada tindakan
satu orang atau lebih yang mengirim
dan menerima pesan, terjadi dalam
suatu konteks tertentu, mempunyai
pengaruh  tertentu, dan ada
kesempatan untuk melakukan umpan
balik (feedback) yang dipengaruhi
oleh lingkungan (konteks) dimana
komunikasi itu terjadi (Ruliana,
2016:4).

Pengertian kondisi kerja

Kondisi kerja adalah semua aspek
fisik kerja, psikologis kerja dan
peraturan  kerja  yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dan
pencapaian  produktivitas  kerja
(Mangkunegara, 2016:105). Menurut
Sedarmayanti (2017:26)
mengemukakan semua keadaan yang
terdapat disekitar tempat kerja yang
akan mempengaruhi pegawai baik
secara langsung dan tidak langsung
terhadap pekerjaannya. Selanjutnya
menurut Sunyoto (2015:38), kondisi
kerja merupakan keadaan tenaga

kerja sebagai akibat dari
kebijaksanaan yang diambil atau
dilakukan oleh organisasi demi

kesejahteraan tenaga kerja organisasi
tersebut.

Pengertian budaya organisasi

Menurut Amnuai dalam Yosepha
(2019) budaya organisasi adalah
seperangkat asumsi dasar oleh
anggota-anggota organisasi,
kemudian dikembangkan dan
diwariskan guna mengatasi masalah-
masalah adaptasi eksternal dan
integrasi internal. Menurut Mas’ud
dalam Dunan, dkk (2020) budaya
organisasi adalah sistem makna, nilai-
nilai dan kepercayaan yang dianut
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bersama dalam suatu organisasi atau
perusahaan yang menjadi petujuk
untuk bertindak dan membedakan
organisasi atau perusahaan yang satu
dengan organisasi atau perusahaan
yang lain. Menurut Robbins dan
Coulter dalam Yosepha (2019)
budaya organisasi adalah sehimpunan

nilai, prinsip-prinsip, tradisi, dan
cara-cara bekerja yang dianut
bersama oleh para anggota organisasi
dan memengaruhi cara mereka
bertindak.

HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis 1 (H1) Komunikasi

interpersonal  berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada
Negari Agro Wisata Kopi & Balinese
House.

Hipotesis 2 (H-2) : Kondisi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Negari Agro Wisata
Kopi & Balinese House.

Hipotesis 3 (H-3) : Budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Negari Agro Wisata
Kopi & Balinese House.

IV.METODE PENELITIAN

172

Penelitian ini dilakukan di
Negari Agro Wisata Kopi & Balinese
House yang bertempat di Br. Negari,

Singapadu  Tengah, Sukawati,
Gianyar, Bali. Latar belakang
pemilihan  lokasi  ini  karena

ditemukan masalah pada komunikasi
interpersonal, kondisi kerja dan
budaya organisasi dalam usaha
meningkatkan kinerja karyawan di
Negari Agro Wisata Kopi & Balinese

House. Obyek penelitian dalam
penelitian  ini  berfokus pada
komunikasi interpersonal, kondisi

kerja, budaya organisasi dan kinerja
karyawan di Negari Agro Wisata
Kopi & Balinese House. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
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karyawan Negari Agro Wisata Kopi
& Balinese House yang berjumlah 40
orang. Dalam penelitian ini karena
subyek populasinya hanya 40 orang,
jumlah keseluruhan kurang dari 100
subyek, maka semua populasi
dijadikan sampel. Dengan demikian
penelitian ini menggunakan sampel
jenuh. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode observasi adalah metode
pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan langsung ke
tempat yang akan diteliti, selanjutnya
metode wawancara dengan
mengajukan pertanyaan yang
terstruktur terhadap Manager dan
beberapa karyawan Negari Agro
Wisata Kopi & Balinese House untuk
memberikan  informasi  tentang
komunikasi interpersonal, kondisi
kerja dan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan. selain itu, metode
dokumentasi yang dilakukan dalam
penelitian ini  mengenai sejarah
organisasi, struktur organisasi, serta
mengenai jumlah karyawan pada
Negari Agro Wisata Kopi & Balinese
House dan metode  kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden
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yaitu seluruh karyawan Negari Agro
Wisata Kopi & Balinese House untuk
dijawabnya. Dalam penelitian ini
dilakukan  pengujian  instrumen
penelitian yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Tahapan-
tahapan yang harus dilakukan dalam
analisis inferensial adalah Analisis
Regresi Linier Berganda, Uji Asumsi
Klasik, Uji Koefisien Determinasi
(R?), Uji Model Fit (Uji F), dan Uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil Uji Validitas

Uji  validitas  dilakukan
dengan mengkorelasikan antara skor
faktor dengan skor total dan bila
korelasi tiap faktor tersebut bernilai
positif (r > 0,3), maka instrumen
penelitian tersebut dapat dikatakan
valid. Instrumen yang valid adalah
instrumen yang dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Tinggi rendahnya validitas
menunjuk kan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari

gambaran tentang variabel yang
dimaksud. Hasil uji validitas
penelitian ini ditunjukkan dalam

Tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas
) Item Korelasi Item
No Variabel Pernyataan Total Keterangan
X1.1 0,963 Valid
o X12 0,985 Valid
1 |nt;<rognr:§rl1§?s(ll<|) ST 0,981 Valid
P X1 0,987 Valid
X1.5 0,932 Valid
X2.1 0,870 Valid
X2.2 0,934 Valid
.. . X2.3 0,956 Valid
2 Kondisi Kerja (KOK) X4 0.869 Valid
Xa.5 0,938 Valid
X2.6 0,956 Valid
Xa.1 0,940 Valid
. X3.2 0,940 Valid
3 Budayaz é)cr)g;anlsaa X33 0,969 Valid
X34 0,954 Valid
Xs.5 0,948 Valid
Yi1.1 0,866 Valid
4 Kinerja Karyawan Yi1.2 0,927 Valid
(KK) Y13 0,915 Valid
Y14 0,905 Valid
Y15 0,942 Valid

Sumber : Data primer data diolah dari SPSS 2021

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh
koefisien korelasi dari indikator
variabel yang diuji nilainya lebih
besar dari 0,30 (r > 0,3). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh
indikator yang terdapat pada
penelitian ini terbukti valid.

2) Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur konsistensi suatu variabel
pada penelitian. Instrumen dikatakan
reliabel untuk mengukur variabel bila
memiliki nilai Cronbach Alpha >
0,60. Hasil uji reliabilitas penelitian
ini ditunjukkan dalam Tabel 2 berikut
ini:

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Komunikasi Interpersonal (X1) 0,983 Reliabel
Kondisi Kerja(X2) 0,964 Reliabel
Budaya Organisasi (X3) 0,973 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,946 Reliabel

Sumber : Data primer diolah dari SPSS 2021
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Tabel 2 menunjukkan bahwa masing-
masing nilai Cronbach’s Alpha pada
tiap instrumen tersebut lebih besar
dari 0,60 (Cronbach’s Alpha) > 0,60
yaitu sebesar 0,983, 0,964, 0,973, dan
0,946. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semua instrumen reliabel
sehingga dapat digunakan untuk
melakukan penelitian.

E-ISSN : 2774-3020

3) Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas juga dilakukan melalui
analisis One-Sample Kolmogorov-
Smirnov pada uji non parametrik.
Adapun  hasil uji  One-Sample
Kolmogorov-Smirnov dapat
ditampilkan dalam tabel 3.

Tabel 3
Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 49015773
Deviation
Most Extreme Absolute .109
Differences Positive 109
Negative -.101
Test Statistic .109
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber: Output SPSS Versi 25,00

Berdasarkan uji normalitas dengan
menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov ~ Test  yang
ditampilkan pada Tabel 3 tersebut
menunjukkan bahwa besarnya nilai
sig. Kolmogorov-Smirnov  adalah
sebesar 0,200. Nilai sig. Kolmogorov-
Smirnov  tersebut lebih  besar
dibandingkan dengan nilai alpha
sebesar 0,05 maka mengindikasikan
bahwa data yang digunakan pada
penelitian ini terdistribusi normal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
model memenuhi asumsi normalitas.
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4) Hasil Uji Multikoleniaritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk
melihat apakah terdapat korelasi yang
sempurna antar variabel bebas yang
digunakan pada penelitian ini.
Pengujian multikolinearitas
dilakukan dengan menganalisis nilai
tolerance dan nilai VIF. Nilai
tolerance dan nilai VIF digunakan
untuk mengukur variabilitas variabel
independen atau hubungan antar
variabel independen, jika nilai
tolerance kurang dari 0,10 atau nilai
VIF lebih dari 10 maka menunjukkan
adanya multikolinearitas. Adapun
nilai tolerance dan nilai VIF
ditunjukkan pada Tabel 4 berikut:



Jurnal EMAS

E-ISSN : 2774-3020

Tabel 4
Uji Multikolinieritas (Tolerance dan Variance Inflation Factor)
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Komunikasi .634 1.577
Interpersonal
Kondisi Kerja 154 1.326
Budaya Organisasi 598 1.671

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Output SPSS Versi 25,00

Berdasarkan  Tabel 4  tersebut
ditunjukkan bahwa tidak terdapat
variabel bebas yang memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan juga
tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10.
Maka dari pada itu model regresi
bebas dari gejala multikoleniaritas.

5) Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas
diakukan melalui metode glesjer dan
dengan grafik scatterplot. Metode

glesjer meregresikan model regresi
untuk mendapatkan nilai residualnya,
kemudian nilai residual tersebut
diabsolutkan dan dilakukan regresi
dengan semua variabel independen.
Bila terdapat variabel independen
yang berpengaruh secara signifikan
terhadap residual absolut maka terjadi
heteroskedastisitas pada  model
regresi ini. Tabel 5 menunjukkan
hasil perhitungan statistik dengan
metode glesjer.

Tabel 5

Uji Heteroskedastisitas (Uji Glesjer)
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 191 219 871 .390
Komunikasi -.010 .062 -034| -.163 872
Interpersonal
Kondisi Kerja 044 .058 143 .756 454
Budaya Organisasi 012 .063 .040 187 .853

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Output SPSS Versi 25,00

Berdasarkan Tabel 5 ditunjukkan absolute residual, maka dari itu,

bahwa masing-masing model penelitian ini bebas dari gejala

memiliki nilai signifikansi lebih besar heteroskedastisitas.

dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,872, 6) Analisis Regresi Linier

0454 dan 0,853. Hal ini Berganda

menunjukkan bahwa variabel bebas
yang digunakan pada penelitian ini
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikatnya yaitu
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Model analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mendapat koefisien
regresi yang akan menentukan apakah
hipotesis yang dibuat akan diterima
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atau ditolak. Hasil analisis ini
mengacu pada hasil pengaruh
variabel Komunikasi Interpersonal

(X1), variabel Kondisi Kerja (X2)
variabel Budaya Organisasi (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada

E-ISSN : 2774-3020

Negari Agro Wisata Kopi & Balinese
House. Adapun hasil analisis regresi
dengan program Statitical Pacage of
Social Science (SPSS) versi 25.0 for
Windows dapat dilihat pada Tabel 6
berikut.

Tabel 6
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Koefisien Regresi | Standardized
Variabel B Std. Coefficients t Sig
Error Beta

(Constant) -0,120 | 0,437 -0,376 | 0,709
Komunikasi 0,378 | 0,090 0400 1 4195 | 0,000
Interpersonal
Kondisi Kerja 0,199 | 0,085 0,204 | 2,340 | 0,025
Budaya Organisasi 0,437 | 0,092 0,467 | 4,760 | 0,000
F Statistik . 45,944
Sig F : 0,000
Adjusted R Square . 0,776
Sumber: Output SPSS Versi 25,00
Berdasarkan Tabel 6 dapat ditulis mengalami  peningkatan, dengan

persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut.

Y =-0,120 + 0,378 X1 + 0,199 X, +
0,437 X3

Persamaan regresi linear berganda
tersebut menunjukkan arah masing-

masing variabel bebas terhadap
variabel  terikatnya.  Persamaan
regresi linear berganda tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut :
Nilai constant -0,120 menunjukan
apabila komunikasi interpersonal,
kondisi kerja dan budaya organisasi
bernilai sama dengan 0 (nol) maka
kinerja karyawan pada Negari Agro
Wisata Kopi & Balinese House
bernilai sebesar -0,120

X1 = 0,378 menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Negari Agro Wisata
Kopi & Balinese House, apabila
komunikasi interpersonal meningkat
maka kinerja  karyawan akan
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asumsi variabel kondisi kerja dan
budaya organisasi dianggap konstan.
X2 = 0,199, menunjukkan bahwa
kondisi kerja berpengaruh positif
terhadap Kkinerja karyawan pada
Negari Agro Wisata Kopi & Balinese
House, apabila  kondisi  kerja
karyawan meningkat maka Kkinerja
karyawan akan mengalami
peningkatan, dengan asumsi variabel
komunikasi interpersonal dan budaya
organisasi dianggap konstan.

X3 = 0,437, menunjukkan bahwa
budaya organisasi  berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada Negari Agro Wisata Kopi &
Balinese House, apabila budaya
organisasi karyawan meningkat maka
kinerja karyawan akan mengalami
peningkatan, dengan asumsi variabel
komunikasi interpersonal dan kondisi
kerja dianggap konstan.
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7) Analisis Determinasi Berganda
Analisis derteminasi dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana variasi
variabel bebas yaitu X; (Komunikasi
Interpersonal), X. (Kondisi Kerja)
dan X3 (Budaya Organisasi) terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y).
Analisis determinasi, berdasarkan
Tabel 6 tersebut dapat diketahui
bahwa nilai Adjusted R Square 0,776.
Berdasarkan hasil tersebut diketahui
bahwa nilai Adjusted R Square = 77,6
persen, yang berarti bahwa sebesar
77,6 persen kinerja karyawan pada
Negari Agro Wisata Kopi & Balinese
House dipengaruhi oleh variabel
Komunikasi  Interpersonal  (X1),
Kondisi Kerja (X2), dan Budaya
Organisasi (X3) dan sisanya sebesar
22,4 persen dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini.

8) Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah secara serempak (simultan)
seluruh variabel bebas (variabel
Komunikasi  Interpersonal  (Xu1),
Kondisi Kerja (X2), dan Budaya
Organisasi (X3)) memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat (Kinerja
Karyawan). Berdasarkan hasil
analisis Anova, diketahui Fsig 0,000 <
0,05, maka Hoditolak. Hal ini berarti

bahwa, Komunikasi Interpersonal
(X1), Kondisi Kerja (X2), dan Budaya
Organisasi (X3), berpengaruh

signifikan secara simultan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) pada Negari
Agro Wisata Kopi & Balinese House.
9) Hasil Ujit
Uji parsial (uji t) digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing
variabel bebas (variabel Komunikasi
Interpersonal, variabel Kondisi Kerja,
variabel Budaya Organisasi) terhadap
variabel terikat (Kinerja Karyawan).
a) Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 6 di atas dapat dijelaskan
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bahwa tingkat signifikansi 0,000
< 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa
variabel komunikasi interpersonal
berpengaruh positif signifikan
terhadap  kinerja  karyawan.
Koefisien regresi P1 (variabel
Komunikasi Interpersonal)
sebesar 0,378, menunjukkan
bahwa meningkatnya komunikasi
interpersonal maka akan
meningkatkan kinerja karyawan
pada Negari Agro Wisata Kopi &
Balinese House.

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 6 di atas dapat dijelaskan
bahwa tingkat signifikansi 0,025
< 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa
variabel kondisi kerja
berpengaruh positif signifikan
terhadap  kinerja  karyawan.
Koefisien regresi [ (variabel
Kondisi Kerja) sebesar 0,199,
menunjukkan bahwa
meningkatnya kondisi kerja maka
akan  meningkatkan  kinerja
karyawan pada Negari Agro
Wisata Kopi & Balinese House.
Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 6 di atas dapat dijelaskan
bahwa tingkat signifikansi 0,000
< 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha

diterima yang berarti bahwa
variabel  budaya  organisasi
berpengaruh positif signifikan
terhadap  kinerja  karyawan.
Koefisien regresi 3 (variabel
Budaya Organisasi)  sebesar
0,437, menunjukkan  bahwa

meningkatnya budaya organisasi
maka akan meningkatkan kinerja
karyawan pada Negari Agro
Wisata Kopi & Balinese House.
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PEMBAHASAN
1) Pengaruh Komunikasi
Interpersonal Terhadap

Kinerja Karyawan pada Negari
Agro Wisata Kopi & Balinese
House

Koefisien Variabel Komunikasi
Interversonal (X1 adalah positif

0,378 artinya komunikasi
interpersonal berpengaruh positif
terhadap  kinerja  karyawan.

Apabila komunikasi interpersonal
meningkat sedangkan kondisi
kerja dan budaya organisasi tetap,
maka Kkinerja karyawan akan
meningkat sebesar 0,378.
Komunikasi interpersonal yang
efektif telah lama dikenal sebagai
salah satu dasar keberhasilan
suatu organisasi. Komunikasi
interpersonal memungkinkan
dilakukannya penyampaian dan
penerimaan pesan, baik secara
verbal maupun nonverbal, lisan
maupun tulisan, satu arah maupun
dua arah. Kurangnya umpan balik
dari segi kuantitas dan kualitas
dalam suatu komunikasi
interpersonal dapat menghambat
penyampaian pesan secara baik,
sehingga pada akhirnya dapat
menimbulkan  masalah  bagi
karyawan dan pihak-pihak yang
terlibat di masa mendatang.
Akibatnya, kinerja karyawan pun
menjadi terganggu (Afridhamita
dan Efendi, 2020) Dari uraian
tersebut di atas searah dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Angraini  (2018) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal
mempunyai pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan. Sejalan dengan hal itu,
penelitian yang dilakukan oleh
Veronica, dkk. (2019) dengan
hasil penelitian menunjukkan
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bahwa komunikasi interpersonal

berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan.

Pengaruh Kondisi Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan
pada Negari Agro Wisata Kopi
& Balinese House

Koefisien variabel Kondisi Kerja
(X2 adalah positif 0,199, artinya
kondisi kerja berpengaruh positif
terhadap  kinerja  karyawan.
Apabila kondisi kerja meningkat
sedangkan komunikasi
interpersonal dan budaya
organisasi tetap, maka Kinerja
karyawan akan meningkat sebesar
0,199. Kondisi Kkerja sebagai
serangkaian kondisi atau keadaan
lingkungan kerja dari suatu
perusahaan yang menjadi tempat
bekerja dari para karyawan yang
bekerja di dalam lingkungan
tersebut. Kondisi kerja yang baik
yaitu nyaman dan mendukung
pekerja untuk dapat menjalankan
aktivitasnya dengan baik meliputi
segala sesuatu yang ada di
lingkungan karyawan yang dapat

mempengaruhi  Kkinerja, serta
keselamatan dan keamanan kerja.
(Mujanah, dkk., 2020). Dari

uraian tersebut di atas searah
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Septian (2020) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kondisi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sejalan dengan hal itu,
penelitian yang dilakukan oleh
Ardista (2018) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa

kondisi kerja mempunyai
pengaruh yang positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan.
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3) Pengaruh Budaya Organisasi

Terhadap Kinerja Karyawan
pada Negari Agro Wisata Kopi
& Balinese House

Koefisien  variabel = Budaya
Organisasi (X3 adalah positif
0,437, artinya budaya organisasi
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan. Apabila budaya
organisasi meningkat sedangkan
komunikasi interpersonal dan
kondisi kerja tetap, maka kinerja
karyawan akan meningkat sebesar
0,437. Budaya organisasi adalah
suatu keadaan dimana suatu
organisasi berperan sesuai dengan
tugas, batas dan wewenang serta

tanggung jawabnya yang
berhubungan langsung dengan
Kinerjanya. Budaya organisasi

adalah komponen yang sangat
penting dalam  meningkatkan

kinerja ~ karyawan. Budaya
organisasi pada sisi internal
karyawan akan  memberikan

sugesti kepada semua perilaku
yang diusulkan oleh organisasi

agar dapat dikerjakan,
penyelesaian yang sukses, dan
akibatnya akan memberikan
keuntungan pada karyawan itu
sendiri.  Akibatnya karyawan
tersebut akan memiliki

kepercayaan pada diri sendiri,
kemandirian, dan mengagumi
dirinya sendiri. Sifat-sifat ini akan
dapat meningkatkan harapan
karyawan agar Kinerjanya
semakin meningkat (Ma’rifah
dalam Meutia dan Andriani,
2017). Dari uraian tersebut di atas
searah dengan penelitian yang
dilakukan oleh Irmayanthi dan
Surya (2020) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Sejalan dengan
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hal itu, penelitian yang dilakukan
olen Ainanur dan Tirtayasa
(2018) dengan hasil penelitian

menunjukkan  bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif
signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil
penelitian yang telah

diuraikanmaka kesimpulan yang

berkaitan ~ dengan  pengaruh

komunikasi interpersonal, kondisi
kerja dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan pada

Negari Agro Wisata Kopi &

Balinese House, Sukawati pada

penelitian ini sebagai berikut:

1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara komunikasi
interpersonal terhadap kinerja
karyawan pada Negari Agro

Wisata Kopi & Balinese
House. Hal ini berarti semakin
tingginya komunikasi
interpersonal, maka akan
meningkatkan kinerja
karyawan.

2) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kondisi kerja
terhadap kinerja karyawan
pada Negari Agro Wisata
Kopi & Balinese House. Hal
ini berarti semakin tingginya
kondisi kerja, maka akan
meningkatkan Kinerja
karyawan.

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan  antara  budaya
organisasi  terhadap Kkinerja
karyawan pada Negari Agro
Wisata Kopi & Balinese
House. Hal ini berarti semakin
tingginya budaya organisasi,
maka akan meningkatkan
Kinerja karyawan.

3)
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Saran

Berdasarkan  keterbatasan
yang terdapat dalam penelitian
ini, maka peneliti mengajukan
saran bagi bagi perusahaan Negari

Agro Wisata Kopi & Balinese

House antara lain:

a) Berdasarkan hasil tanggapan
resopnden pada variabel
komunikasi interpersonal,
indikator keterbukaan
(openness) memperoleh nilai
rata-rata skor yang terendah,
maka disarankan  kepada
manajemen perusahaan
Negari Agro Wisata Kopi &
Balinese ~ House, untuk
memupuk  sikap  terbuka
kepada seluruh karyawan agar
karyawan dalam melakukan
pekerjaannya merasa senang
dan terbuka ketika
berkomunikasi dengan rekan
kerja atau lawan bicaranya.

b) Berdasarkan hasil tanggapan
resopnden pada variabel
kondisi  kerja, indikator
lingkungan kerja memperoleh
nilai rata-rata skor yang
terendah, maka disarankan
kepada manajemen
perusahaan  Negari  Agro
Wisata Kopi & Balinese
House untuk selalu
memperhatikan  lingkungan
kerja karyawan agar tidak
mudah jatuh sakit, stress dan
sulit berkonsentrasi dengan
tujuan  karyawan merasa
nyaman saat bekerja dan
semua  pekerjaan  yang
dilakukan karyawan dapat
diselesaikan dengan baik.

c) Berdasarkan hasil tanggapan
resopnden pada variabel
budaya organisasi, indikator
kesadaran diri, kepribadian,
dan performa memperoleh
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nilai rata-rata skor yang
terendah, maka disarankan
kepada manajemen
perusahaan  Negari  Agro
Wisata Kopi & Balinese
House supaya memberikan
motivasi untuk
mengembangkan diri  dan
kemampuan yang dimiliki
karyawan, memupuk sikap
menghormati,  menghargai,
dan ramah antara sesama
karyawan. Disamping itu pula
memberikan pengarahan agar

karyawan selalu
mengutamakan  kreativitas
dan kualitas dalam

menyelesaikan pekerjaannya.
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